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ABSTRACT

Callosobruchus chinensis L. is a pest that can damage and reduce the quality of mung bean
seeds in storage. Pest control can be done using botanical insecticide babadotan plants (Ageratum
conyzoidez L.). This research aims to obtain an effective concentration of babadotan leaf flour
against C. chinensis in storage. The research was conducted at the Plant Pest Laboratory, Faculty of
Agriculture, University of Riau. The research used a completely randomized design (CRD) with six
treatments and four replications. The treatments were given several concentrations of babadotan leaf
flour 5 g.100 g*, 6 g.100 g™, 7 9.100 g*, 8 g.100 g™, 9 g.100 g* dan 10 g.100 g™* mung bean seeds.
The parameters observed were an initial time of death, Lethal time 50, daily mortality, total mortality,
individual increase, and weight loss of seeds. The results showed that the concentration of babadotan
leaf flour 9 g.100 g-1 mung bean seeds was effective to control C. chinensis because it could cause
total mortality at 87.50% with an initial time of death of 7.50 hours after application and Lethal time of
50 of 33.75 hours after application and resulted in an increase of 5.50 individuals and was lead to a
weight loss percentage of mung beans seeds by 0,70%.
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ABSTRAK

Callosobruchus chinensis L. merupakan salah satu hama yang dapat merusak dan menurunkan
kualitas biji kacang hijau di penyimpanan. Pengendalian hama dapat dilakukan dengan menggunakan
insektisida nabati babadotan (Ageratum conyzoides L.). Penelitian bertujuan untuk mendapatkan
konsentrasi tepung daun babadotan yang efektif terhadap mortalitas hama C. chinensis di
penyimpanan. Penelitian telah dilaksanakan di Laboratorium Hama Tumbuhan Fakultas Pertanian
Universitas Riau. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 6 perlakuan dan
4 ulangan. Perlakuan yang diberikan yaitu pemberian beberapa konsentrasi tepung daun babadotan,
5 9.100 g*, 6 g.100 g*, 7 g.100 g, 8 g.100 g, 9 g.100 g™ dan 10 g.100 g™ biji kacang hijau.
Parameter yang diamati adalah waktu awal kematian C. chinensis, Lethal Time 50 (LTs), mortalitas
harian, mortalitas total, pertambahan individu C. chinensis dan penyusutan berat biji kacang hijau.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Konsentrasi tepung daun babadotan 9 g.100 g™ biji kacang hijau
efektif untuk mengendalikan C. chinensis karena dapat menyebabkan mortalitas total sebesar 87,50%
dengan waktu awal kematian 7,50 jam setelah aplikasi dan LT, 33,75 jam setelah aplikasi serta
menghasilkan pertambahan individu sebanyak 5,50 ekor dan mampu menyebabkan persentase
penyusutan berat biji kacang hijau sebesar 0,70%.

Kata kunci: Insektisida nabati,Babadotan, Callosobruchus chinensis L

PENDAHULUAN insektisida sintetik seperti metil bromida dan
fosfin sebagai fumigan (Kim dan Ahn, 2001).
Penggunaan dari insektisida sintetik dapat
menimbulkan berbagai dampak negatif seperti
terjadinya  resistensi  hama, pencemaran
lingkungan dan adanya residu pada bahan

Kerusakan yang ditimbulkan C.
chinensis dapat diatasi dengan melakukan
pengendalian. Pengendalian yang sering
dilakukan petani yaitu dengan menggunakan
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makanan. Oleh karena itu diperlukan alternatif
pengendalian yang efektif terhadap hama
sasaran serta relatif aman dan tidak mencemari
lingkungan. Tumbuhan insektisida nabati yang
aman bagi lingkungan adalah babadotan.

Hasil  penelitian  Astriani  (2010),
menunjukkan  bahwa insektisida  nabati
tanaman babadotan (Ageratum conyzoides)
dengan dosis 6% belum efektif menyebabkan
kematian dan menekan perkembangan populasi
Sitophilus spp. dengan mortalitas sebesar
67,5%. Menurut Dadang dan Prijono (2008)
insektisida dikatakan efektif apabila mampu
mematikan serangga hama lebih dari 80% dan
konsentrasi suatu bahan insektisida nabati
tidak melebihi 10%. Oleh karena itu perlu
dilakukan peningkatan konsentrasi insektisida
nabati  tanaman  babadotan  (Ageratum
conyzoides) agar dapat  menyebabkan
mortalitas hama semakin tinggi. Gani (2010)
melaporkan bahwa insektisida nabati tanaman
babadotan (Ageratum conyzoides) dengan
konsentrasi  10%  mampu  mematikan
Sitophilus oryzae L. sebesar 92,25 %. Namun,
penelitian insektisida nabati tepung daun
babadotan untuk  mengendalikan  hama
Callosobruchus  chinensis belum pernah
dilaporkan.

METODE PENELITIAN

Penelitian  telah  dilaksanakan  di
Laboratorium Hama Tumbuhan Fakultas
Pertanian Universitas Riau, Kampus Bina
Widya km 12,5, Pekanbaru. Penelitian
dilaksanakan selama tiga bulan dari bulan Juli
sampai September 2019.

Bahan yang digunakan dalam penelitian
adalah imago C. chinensis, biji kacang hijau
varietas VIMA 1 dari Balai Penelitian
Tanaman Aneka Kacang dan Umbi Malang
dan tepung daun babadotan (Ageratum
conyzoides L.).

Alat yang digunakan dalam penelitian
adalah kotak plastik ukuran panjang 17 cm,
tinggi 3,5 cm, dan lebar 11,5 cm, kain tille 28
mesh, timbangan analitik, gunting, blender,
termohygrometer, ayakan 40 mesh, penutup
rongga udara 1 cm x 1 cm, kertas label,
isolasi, kamera dan alat tulis.

Penelitian dilakukan secara eksperimen
dengan menggunakan rancangan acak lengkap
(RAL) vyang terdiri dari 6 perlakuan, setiap
perlakuannya diulang 4 kali sehingga diperoleh
24 unit percobaan. Penelitian terdiri dari 2 seri,
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seri pertama terdiri dari 24 unit percobaan
digunakan untuk pengamatan waktu awal
kematian C. chinensis, Lethal time 50 (LTsp),
mortalitas harian dan mortalitas total. Unit
percobaan seri kedua digunakan untuk
pengamatan penyusutan berat biji kacang hijau
dan pertambahan individu C. chinensis,
sehingga didapatkan 48 unit percobaan. Setiap
unit percobaan diinfestasikan sebanyak 10 ekor
imago C. chinensis yang terdiri dari 5 ekor
imago jantan dan 5 ekor imago betina, dengan
jumlah biji kacang hijau yang dimasukkan
pada setiap perlakuan sebanyak 100 g disetiap
kotak plastik.

Perlakuan  yang diberikan adalah
peningkatan  konsentrasi  tepung  daun
babadotan sebagai berikut: Konsentrasi tepung
daun babadotan 5 g.100 g™ biji kacang hijau, 6
0.100 g* biji kacang hijau, 7 g.100 g* biji
kacang hijau, 8 g.100 g™ biji kacang hijau, 9
g.100 g™ biji kacang hijau dan 10 g.100 g™ biji
kacang hijau. Parameter yang diamati adalah
waktu awal kematian C. chinensis (jam),
Lethal time 50 (LTso) (%), mortalitas harian
(%), mortalitas total (%), pertambahan
individu C. chinensis (ekor) dan penyusutan
berat biji kacang hijau (%). Data yang
diperoleh dari hasil penelitian dianalisis secara
statistik dan diuji lanjut dengan menggunakan
uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Waktu Awal Kematian

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa
peningkatan beberapa konsentrasi tepung daun
babadotan  (Ageratum  conyzoides L.
memberikan pengaruh nyata terhadap waktu
awal kematian  C. chinensis. Hasil rata-rata
waktu awal kematian C. chinensis setelah
dilakukan uji BNJ pada taraf 5% dapat dilihat
pada Tabel 1.

Hasil pengamatan menunjukkan
konsentrasi tepung daun babadotan 10 g.100g™
biji kacang hijau menyebabkan waktu awal
kematian C. chinensis tercepat yakni sebesar
5,50 jam setelah aplikasi dan berbeda nyata
dengan konsentrasi 6 g.100g™ dan 5 g.100g™
biji kacang hijau dengan waktu awal kematian
masing-masing sebesar 16,50 jam dan 20,00
jam setelah aplikasi. Hal ini diduga konsentrasi
tepung daun babadotan yang semakin tinggi
akan menyebabkan kematian C. chinensis yang
semakin cepat karena semakin banyak racun
prococene dan kumarin surangin B yang
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terakumulasi ke dalam tubuh C. chinensis.
Pendapat ini didukung oleh Purba (2007)
bahwa pada konsentrasi tertinggi akan
menyebabkan bahan racun yang terakumulasi

pada tubuh serangga semakin banyak sehingga
daya bunuh semakin cepat.

Tabel 1. Rata-rata waktu awal kematian C. chinensis dengan peningkatan konsentrasi tepung daun

babadotan.

Konsentrasi tepung daun babadotan
(9.100 g™ biji kacang hijau)

Waktu awal kematian (jam)

5 20,00 a

6 16,50 ab

7 11,00 abc

8 10,25 abc

9 7,50 bc

10 550c
KK=22,03%

Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang berbeda memberikan perbedaan yang nyata menurut uji lanjut BNJ pada

taraf 5% setelah ditransformasi dengan \/5

Konsentrasi tepung daun babadotan 9
0.100g™, 8 g.100g™, 7 g.100g™" dan 6 g.100g™
biji kacang hijau menyebabkan waktu awal
kematian C. chinensis yang berbeda tidak
nyata dengan waktu awal kematian masing-
masing sebesar 7,50 jam, 10,25 jam, 11,00 jam
dan 16,50 jam setelah aplikasi. Hal ini diduga
racun prococene dan kumarin surangin B yang
terkandung di dalam tepung daun babadotan
belum bekerja secara maksimal serta adanya
respon C. chinensis yang relatif sama terhadap
peningkatan  konsentrasi  tepung  daun
babadotan, sehingga peningkatan konsentrasi
belum mampu memberikan pengaruh yang

berbeda nyata terhadap waktu awal kematian.
Perubahan tingkah laku C. chinensis yang
terlihat setelah diberi perlakuan tepung daun
babadotan adalah imago C. chinensis yang
awalnya aktif bergerak menjadi semakin
lambat pergerakannya, penurunan aktifitas
makan hingga akhirnya C. chinensis
mengalami kematian. C. chinensis yang mati
ditandai dengan terbukanya kedua sayap,
antena yang turun kebawah, tungkai yang
menekuk ke dalam dan hama tidak bergerak.
Perbedaan imago C. chinensis yang hidup dan
yang mati dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Perbedaan Imago C. chinensis Hidup dan Mati (A) Hidup, (B) Mati

(Dokumentasi Penelitian, 2019)

Lethal Time 50 (LTsp) (Jam)

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa
peningkatan beberapa konsentrasi tepung daun
babadotan  (Ageratum  conyzoides L.
memberikan pengaruh nyata terhadap Lethal
time 50 (LTso) C. chinensis. Hasil rata-rata

LTsy C. chinensis setelah dilakukan uji BNJ
pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. menunjukkan bahwa
konsentrasi 10 g.100g™ biji kacang hijau
menyebabkan  waktu  tercepat  dalam
mematikan 50% C. chinensis yaitu 26,50 jam
setelah aplikasi dan berbeda nyata dengan
konsentrasi 7 g.100g*, 6 g¢.100g* dan 5
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0.100g™ biji kacang hijau dengan LT50
masing-masing sebesar 53,25 jam, 63,00 jam
dan 72,00 jam setelah aplikasi. Hal ini berbeda
dengan waktu awal kematian (Tabel 1) dimana
konsentrasi tepung daun babadotan 10 g.100g™
biji kacang hijau menyebabkan waktu awal
kematian C. chinensis paling cepat yakni 5,50
jam setelah aplikasi dan berbeda nyata dengan
konsentrasi 6 ¢.100g™ dan 5 g.100g™ biji
kacang hijau. Hal ini diduga pada pengamatan
waktu awal kematian menghitung waktu
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tercepat untuk mematikan salah  satu
C. chinensis yang diamati sedangkan pada
pengamatan LT50 menghitung waktu yang
dibutuhkan untuk mematikan 50% C. chinensis
yang diamati sehingga pemberian konsentrasi
tepung daun babadotan 7 g.100g™ biji kacang
hijau, racun prococene dan kumarin surangin B
yang terkandung belum bekerja secara
maksimal di dalam tubuh C. chinensis pada
pengamatan waktu awal kematian.

Tabel 2. Rata-Rata Lethal Time 50 (LTs) Larva C. Chinensis dengan Peningkatan Konsentrasi

Tepung Daun Babadotan.

Konsentrasi tepung daun babadotan
(9.100 g biji kacang hijau)

Lethal time (jam)

5 72,00 a

6 63,00 a

7 53,25 ab

8 45,50 bc

9 33,75 be

10 26,50 C
KK=11,53%

Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang berbeda memberikan perbedaan yang nyata menurut uji lanjut BNJ pada

taraf 5% setelah ditransformasi dengan \/5

Konsentrasi tepung daun babadotan 5
0.100g" biji kacang hijau  cenderung
membutuhkan waktu lebih lama untuk dapat
mematikan 50% C. chinensis dengan waktu
sebesar 72,00 jam setelah aplikasi dan berbeda
tidak nyata dengan konsentrasi 6 g.100g™ dan
7 ¢.100g™" biji kacang hijau dengan LT50
masing-masing sebesar 63,00 jam dan 53,25
jam setelah aplikasi namun berbeda nyata
dengan semua konsentrasi. Hal ini terjadi
karena racun prococene dan kumarin surangin
B vyang terkandung dalam tepung daun
babadotan  tergolong rendah  sehingga
membutuhkan waktu lebih lama dalam
mematikan 50% C. chinensis. Hal ini sesuai
dengan Trishadewi (2017) bahwa konsentrasi
yang rendah mengakibatkan kandungan bahan
aktif yang juga rendah sehingga menyebabkan
waktu yang lebih lama dalam mematikan C.
chinensis.

Mortalitas Harian (%0)

Hasil pengamatan mortalitas harian C.
chinensis dengan peningkatan beberapa
konsentrasi tepung daun babadotan
menunjukkan bahwa persentase kematian C.
chinensis mengalami fluktuasi dari hari
pertama hingga hari kelima. Fluktuasi
mortalitas harian C. chinensis dapat dilihat
pada Gambar 2.
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Gambar 2 menunjukkan puncak
mortalitas  harian untuk  peningkatan
konsentrasi tepung daun babadotan 6
9.100g™, 7 g.100g™", 8 g.100g*, 9 g.100g™
dan 10 g.100g™ biji kacang hijau terjadi
pada hari kedua dengan persentase sebesar
25%, 27,5%, 32,5%, 37,5% dan 40%. Hal
ini diduga racun prococene dan kumarin
surangin B yang terkandung di dalam
tepung daun babadotan sudah bekerja
secara maksimal sehingga menyebabkan
kematian C. chinensis semakin cepat.

Hal ini sesuai dengan pendapat
Natawigena (2000) bahwa proses kematian
hama akan semakin cepat seiring dengan
pertambahan konsentrasi yang digunakan
pada saat aplikasi. Sedangkan konsentrasi
tepung daun babadotan 5 g.100g™ biji
kacang hijau baru mengalami puncak
kematian pada hari ketiga dengan
persentase sebesar 22,5%. Hal ini diduga
karena kandungan bahan aktif yang rendah
menyebabkan daya bunuh lambat sehingga
waktu yang dibutuhkan untuk mematikan
C. chinensis semakin lama. Yunianti
(2016) menyatakan bahwa mortalitas akan
terjadi lebih lama pada konsentrasi yang
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rendah karena bahan aktif yang masuk ke
dalam tubuh hama semakin sedikit dan
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Gambar 2. Fluktuasi Mortalitas Harian C. Chinensis Setelah Aplikasi Peningkatan
Konsentrasi Tepung Daun Babadotan

Konsentrasi tepung daun babadotan 6
g.100g™, 7 g.100g™, 8 g.100g*, 9 g.100g™
dan 10 g.100g™ biji kacang hijau
mengalami penurunan pada hari ketiga
masing-masing sebesar 15%, 15%, 15%,
125% dan 15%. Sedangkan pada
konsentrasi 5 g.100g™ biji kacang hijau
mengalami penurunan pada hari keempat
dengan presentase sebesar 2,5%. Hasil
pengamatan menunjukkan bahwa setelah
terjadinya puncak kematian C. chinensis,
persentase kematian terus mengalami
penurunan. Hal ini dikarenakan pada
pengamatan sebelumnya C. chinensis telah

banyak mengalami kematian, sehingga
jumlah C. chinensis yang hidup lebih
sedikit pada pengamatan dihari
selanjutnya.

Mortalitas Total (%0)

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa
peningkatan beberapa konsentrasi tepung daun
babadotan  (Ageratum  conyzoides L.
memberikan ~ pengaruh  nyata  terhadap
mortalitas total C. chinensis. Hasil rata-rata
mortalitas total C. chinensis setelah dilakukan
uji BNJ pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel
3.

Tabel 3. Rata-Rata Mortalitas Total C. Chinensis dengan Peningkatan Konsentrasi Tepung Daun

Babadotan.

Konsentrasi tepung daun babadotan
(9.100 g™ biji kacang hijau)

Mortalitas total (%)

5 55,00 a

6 62,50 ab

7 75,00 ab

8 80,00 ab

9 87,50 b

10 92,50 b
KK=18,40%

Angka-angka pada lajur yang diikuti oleh huruf kecil yang tidak sama berbeda nyata menurut uji BNJ pada taraf 5%. Setelah

ditransformasi dengan Arc Sinﬁ

Tabel 3 menunjukkan bahwa
peningkatan konsentrasi 10 ¢.100g™  biji
kacang hijau menyebabkan mortalitas total
tertinggi sebesar 92,50% dan berbeda tidak

nyata dengan konsentrasi 9 g.100g™, 8
0.100g™, 7 9.100g™ dan 6 g.100g™ biji kacang
hijau dengan mortalitas total masing-
masing sebesar 87,50%, 80,00%, 75,00% dan
62,50%. Konsentrasi tepung daun babadotan
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10 ¢.100g™ biji kacang hijau cenderung lebih
tinggi menyebabkan mortalitas total C.
chinensis dibandingkan perlakuan lainnya.
Hasil penelitian Gani (2010) melaporkan
bahwa insektisida nabati tanaman babadotan
(Ageratum conyzoides) dengan pemberian 100
g tepung daun babadotan pada 1 kg beras
mampu mematikan Sitophilus oryzae sebesar
92,25%.

Kemampuan tepung daun babadotan
dalam mematikan C. chinensis disebabkan
karena racun prococene dan kumarin surangin
B yang terkandung di dalam tepung daun
babadotan. Racun prococene masuk ke dalam
tubuh C. chinensis sebagai racun kontak
melalui lubang-lubang alami pada tubuh C.
chinensis. Setelah masuk ke dalam tubuh C.
chinensis selanjutnya senyawa aktif prococene
akan menyebar ke seluruh tubuh dan bekerja
dengan cara menghambat sistem saraf
sehingga menyebabkan terjadinya penurunan
aktifitas gerak atau kelumpuhan vyang
diakibatkan impuls saraf tidak berjalan normal
sehingga lama kelamaan hama C. chinensis
akan mati. Hal ini sesuai dengan pendapat
Kartika (2016) yang menyatakan bahwa
senyawa prococene bekerja sebagai racun saraf
dengan cara menghambat enzim kholineterase
sehingga terjadi penumpukan asetil kolin yang
akan menyebabkan terjadinya kekacauan pada
sistem pengantar impuls ke otot yang dapat
menyebabkan otot kejang, terjadi kelumpuhan
dan berakhir kematian.
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Racun kumarin surangin B yang
terkandung pada tepung daun babadotan
masuk ke dalam tubuh C. chinensis sebagai
racun pernafasan atau fumigasi melalui
spirakel. Racun kumarin  surangin B
menghambat  transportasi elektron dalam
proses respirasi sehingga mengurangi produksi
ATP (Nicholson dan Zhang, 1995). Racun
kumarin surangin B menimbulkan penurunan
fungsi saraf dan kerusakan pada sistem
pernafasan serangga sehingga menyebabkan
serangga mati (Mosip et al., 2018).

Konsentrasi tepung daun babadotan 9
0.100g™" biji kacang hijau dapat dikatakan
efektif dalam mengendalikan hama C.
chinensis karena menghasilkan mortalitas total
sebesar 87,50%. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Dadang dan Prijono (2008) bahwa
insektisida nabati dikatakan efektif apabila
mampu mematikan serangga hama lebih dari
80% dan konsentrasi ekstrak suatu bahan
insektisida nabati dengan pelarut air tidak
melebihi 10%.

Pertambahan Individu C. chinensis
(ekor)

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa
peningkatan beberapa konsentrasi tepung daun
babadotan  (Ageratum  conyzoides  L.)
memberikan  pengaruh  nyata  terhadap
pertambahan individu C. chinensis Hasil
rata-rata pertambahan individu C. chinensis
setelah dilakukan uji BNJ pada taraf 5% dapat
dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Rata-Rata Pertambahan Individu C. Chinensis dengan Peningkatan Konsentrasi Tepung

Daun Babadotan.

Konsentrasi tepung daun babadotan
(9.100 g™ biji kacang hijau)

Pertambahan Individu C. chinensis (ekor)

[E=N
Hoow~won

9,50 a
8,75 ab
7,75 abc
7,25 abc
5,50 bc
475¢

KK=10,95%

Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang berbeda memberikan perbedaan yang nyata menurut uji lanjut

BNJ pada taraf 5% setelah ditransformasi dengan \/}

Tabel 4 menunjukkan bahwa
peningkatan  konsentrasi  tepung  daun
babadotan mampu menurunkan pertambahan
individu C. chinensis. Konsentrasi tepung daun
babadotan 10 ¢.100g™ biji kacang hijau
menyebabkan pertambahan individu terendah
yaitu sebesar 4,75 ekor dan berbeda nyata
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dengan konsentrasi 6 g.100g™ dan 5 g.100g™
biji kacang hijau dengan pertambahan individu
C. chinensis masing-masing sebesar 8,75 dan
9,50 ekor. Hal ini diduga karena konsentrasi
tepung daun babadotan 10 g.100g™ biji kacang
hijau tersebut memiliki kandungan racun
prococene dan kumarin surangin B yang lebih
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tinggi sehingga kematian C. chinensis akan
mengalami peningkatan dan menyebabkan
jumlah keturunan C. chinensis yang dihasilkan
lebih sedikit.

Konsentrasi tepung daun babadotan 5
0.100g" biji kacang hijau  cenderung
menyebabkan  pertambahan individu C.
chinensis tertinggi sebesar 9,50 ekor berbeda
tidak nyata dengan semua konsentrasi kecuali
konsentrasi 9 g.100g" dan 10 @.100g™ biji
kacang hijau dengan pertambahan individu C.
chinensis masing-masing sebesar 5,50 dan 4,75
ekor. Hal ini terjadi karena semakin rendah
konsentrasi tepung daun babadotan yang
diberikan maka racun prococene dan kumarin
surangin B yang terkandung juga semakin
sedikit, sehingga jumlah C. chinensis yang
mati semakin sedikit dan menyebabkan jumlah
keturunan C. chinensis yang dihasilkan
menjadi  semakin  banyak. Pertambahan
individu berhubungan dengan mortalitas total

C. chinensis dimana semakin sedikit hama
yang mati maka semakin banyak telur yang
akan menghasilkan hama baru. Pernyataan ini
didukung oleh Hasnah Usamah (2010) yang
menyatakan bahwa jumlah imago akan
mempengaruhi kemampuan meletakkan telur
dan jumlah telur yang menetas menjadi
individu baru.

Penyusutan Berat Biji Kacang Hijau
(%)

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa
peningkatan beberapa konsentrasi tepung daun
babadotan  (Ageratum  conyzoides  L.)
memberikan  pengaruh  nyata  terhadap
penyusutan berat biji kacang hijau. Hasil rata-
rata penyusutan berat biji kacang hijau setelah
dilakukan uji BNJ pada taraf 5% dapat dilihat
pada Tabel 5.

Tabel 5. Rata-Rata Penyusutan Berat Biji dengan Peningkatan Konsentrasi Tepung Daun Babadotan.

Konsentrasi tepung daun babadotan
(9.100 g biji kacang hijau)

Penyusutan Berat Biji (%)

5 3,87a

6 3,25a

7 2,55a

8 1,27b

9 0,92b

10 0,70 b
KK=12,95%

Angka-angka pada lajur yang diikuti oleh huruf kecil yang tidak sama berbeda nyata menurut uji BNJ pada taraf 5%. Setelah

ditransformasi dengan Arc Sin,/y + 0,5

Tabel 5 menunjukkan bahwa
peningkatan  konsentrasi  tepung  daun
babadotan menyebabkan persentase
penyusutan berat biji kacang hijau semakin
kecil. Konsentrasi tepung daun babadotan
10 g.100g™ biji kacang hijau menyebabkan
penyusutan berat biji kacang hijau terendah
yaitu sebesar 0,70% dan berbeda nyata dengan
konsentrasi 5 g.100g™, 6 g.100g™ dan 7 g.100g"
' biji kacang hijau dengan penyusutan berat
biji kacang hijau masing-masing sebesar
3,87%, 3,25% dan 2,55%. Hal ini terjadi
karena semakin tinggi konsentrasi tepung daun
babadotan menyebabkan kandungan racun
prococene dan kumarin surangin B yang
semakin banyak sehingga kematian C.
chinensis akan mengalami peningkatan yang
berpengaruh terhadap penyusutan berat biji.
Penyusutan berat biji kacang hijau
berkaitan dengan mortalitas total dan

pertambahan individu C. chinensis, dimana
semakin banyak jumlah C. chinensis yang mati
maka jumlah individu baru yang dihasilkan
menjadi semakin sedikit, sehingga kerusakan
biji kacang hijau yang terjadi semakin
berkurang. Kerusakan yang ditimbulkan oleh
C. chinensis ditandai dengan biji berlubang
hingga menjadi tepung yang diakibatkan oleh
gerekan larva secara terus-menerus sehingga
menyebabkan penyusutan berat biji kacang
hijau. Pendapat ini diperkuat oleh Slamet
(1983) yang menyatakan bahwa C. chinensis
menyerang biji kacang hijau dengan cara
merusak biji menjadi berlubang-lubang akibat
gerekan larva dan imago dan memakan biji
kacang hijau hingga menjadi tepung.
Konsentrasi tepung daun babadotan 10
0.100g™ biji kacang hijau berbeda nyata
dengan konsentrasi 5 g.100g™, 6 g.100g™ dan 7
9.100g™ biji kacang hijau dengan penyusutan
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berat biji masing-masing sebesar 3,87%,
3,25% dan 2,55%, namun berbeda tidak nyata
dengan konsentrasi 8 ¢.100g™ dan 9
0.100g™ biji kacang hijau dengan penyusutan
berat biji masing-masing sebesar 1,27% dan
0,92%. Hal ini diduga C. chinensis masih
mampu mentoleransi racun prococene dan
kumarin surangin B sehingga peningkatan
konsentrasi yang diberikan tidak menimbulkan
perbedaan yang nyata dalam penyusutan berat
biji kacang hijau. Pernyataan ini diperkuat oleh
Dadang dan Prijono (2002) yang menyatakan
bahwa suatu serangga memiliki kepekaan
terhadap senyawa bioaktif yang dipengaruhi
oleh kemampuan metabolik serangga yang bisa
menyingkirkan dan menguraikan bahan racun
dari tubuhnya. Akibat C. chinensis yang masih
mampu mentoleransi racun prococene dan
kumarin surangin B maka hama tersebut masih
dapat bertahan dan menghasilkan pertambahan
individu dengan baik sehingga berpengaruh
terhadap penyusutan berat biji. Harahap (2009)
menambahkan bahwa tingkat kerusakan benih
yang disimpan mempunyai korelasi positif
terhadap populasi serangga yang dijumpai
pada tempat penyimpanan. Kerusakan dan
penyusutan  yang  semakin  meningkat
menandakan populasi hama yang semakin
padat di dalam tempat penyimpanan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Konsentrasi tepung daun babadotan 9
9.100 g* hiji kacang hijau merupakan
konsentrasi  yang efektif  untuk
mengendalikan  C.  chinensis  di
penyimpanan karena menyebabkan
mortalitas total 87,50% dengan waktu
awal kematian 7,50 jam setelah
aplikasi dan Lethal time 50 33,75 jam
setelah aplikasi.

2. Konsentrasi tepung daun babadotan 9
9.100 g biji kacang hijau
menyebabkan pertambahan individu
sebanyak 5,50 ekor dan persentase
penyusutan berat biji kacang hijau
sebesar 0,70%.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan pada uji  beberapa
konsentrasi  tepung daun babadotan
terhadap C.  chinensis  disarankan
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menggunakan konsentrasi 9 g.100 g™ biji
kacang hijau untuk mengendalikan C.
chinensis di penyimpanan.
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